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ABSTRAK

TikTok merupakan salah satu platform media sosial berbasis video pendek yang banyak digunakan
oleh mahasiswa di Indonesia. Tingginya tingkat penggunaan TikTok tidak terlepas dari pengalaman
pengguna (user experience) yang ditawarkan, baik dari aspek sosial maupun teknis, yang berpotensi
memengaruhi keterlibatan pengguna (user engagement) dan perilaku penggunaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor user experience terhadap user engagement
mahasiswa dalam penggunaan TikTok, serta menganalisis pengaruh user engagement terhadap
frekuensi penggunaan TikTok di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
mahasiswa aktif UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau yang menggunakan TikTok.
Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares–Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Model penelitian mengadopsi Social
Media Engagement Theory (SME) yang mencakup pengalaman sosial dan pengalaman teknis
sebagai prediktor user engagement. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh faktor user
experience berpengaruh signifikan terhadap user engagement. Namun demikian, beberapa aspek
pengalaman pengguna terbukti berpengaruh signifikan terhadap user engagement. Selanjutnya,
user engagement terbukti berpengaruh signifikan terhadap frekuensi penggunaan TikTok. Temuan
ini menegaskan bahwa user engagement berperan penting dalam menjembatani hubungan antara
pengalaman pengguna dan perilaku penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa.
Kata Kunci: User Engagement, User Experience, Mahasiswa, Media Sosial, Tiktok
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ANALYSIS OF USER ENGAGEMENT IN TIKTOK USE AMONG
UNIVERSITY STUDENTS USING SOCIAL MEDIA

ENGAGEMENT THEORY

SITI RAHMAH
NIM: 12250323624

Date of Final Exam: January 14th 2026
Graduation Period:
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Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

TikTok is one of the short video-based social media platforms widely used by students in Indonesia.
The high level of TikTok usage is inseparable from the user experience it offers, both in terms of
social and technical aspects, which have the potential to influence user engagement and usage
behavior. This study aims to analyze the influence of user experience factors on student user
engagement in using TikTok, as well as to analyze the influence of user engagement on the frequency
of TikTok use among students. This study uses a quantitative approach with a survey method. Data
were collected through questionnaires distributed to active students at UIN Sultan Syarif Kasim
Riau and Riau University who use TikTok. Data analysis was performed using the Partial Least
Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the help of SmartPLS 4 software.
The research model adopted the Social Media Engagement Theory (SME), which includes social
experience and technical experience as predictors of user engagement. The results of the study
indicate that not all user experience factors have a significant effect on user engagement. However,
several aspects of user experience have been proven to have a significant effect on user engagement.
Furthermore, user engagement has been proven to have a significant effect on the frequency of
TikTok usage. These findings confirm that user engagement plays an important role in bridging the
relationship between user experience and social media usage behavior among students.
Keywords: User Engagement, User Experience, Social Media, Students, Tiktok
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media sosial merupakan platform berbasis daring yang memungkinkan ter-

jadinya interaksi sosial antar pengguna tanpa batasan ruang dan waktu (Fraccastoro,
Gabrielsson, dan Pullins, 2021; Lipschultz, 2015). Secara konseptual, media sosial
merujuk pada kumpulan program berbasis web yang didasarkan pada konsep dan
teknologi Web 2.0 yang memfasilitasi produksi dan berbagi konten yang dibuat oleh
pengguna (Kaplan dan Haenlein, 2010). Dalam perkembangannya, media sosial
telah menjadi sumber utama informasi, komunikasi, hiburan, dan pembelajaran
bagi penggunanya. (Abu Backer dan Awad, 2025). Pola konsumsi konten media
sosial juga mengalami pergeseran. Pengguna cenderung menonton video pendek
yang mudah ditelusuri, serta lebih tertarik pada tampilan audiovisual, sehingga da-
pat mendorong aktivitas interaksi seperti like, komentar, dan share (Lestari, 2025;
Zhang, Qiu, dan Ye, 2025). Pergeseran pola konsumsi ke video pendek tersebut
mendorong munculnya platform yang berfokus pada konten singkat, salah satunya
TikTok.

TikTok adalah aplikasi media sosial berbasis video pendek yang mem-
berikan kemudahan bagi pengguna dalam menciptakan, mengedit, dan menye-
barkan konten secara menarik. Saat ini, TikTok menjadi salah satu aplikasi yang
populer dan banyak digunakan oleh berbagai kalangan, terutama di Indonesia
(Lubis, Rohani, dan Devianty, 2022). Pada Februari 2025, We are Social mela-
porkan bahwa jumlah pengguna tiktok di Indonesia mencapai sekitar 108 juta
(We Are Social, 2025). Sedangkan menurut data APJII 2025, TikTok tercatat se-
bagai media sosial yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia de-
ngan tingkat penggunaan sebesar 35,17% jauh di atas YouTube 23,76%, Facebook
21,58%, Instagram 15,94%, Sementara itu, Twitter/X hanya memiliki persentase
penggunaan yang sangat kecil, yaitu 0,56%, diikuti kategori “Lainnya” 1,68% dan
“Tidak tahu” 1,31% (APJII, 2025). Perbedaan urutan dan persentase penggunaan
ini disebabkan oleh variasi karakteristik responden.

Beragamnya konten hiburan dan inspiratif yang tersedia membuat TikTok
diminati oleh pengguna dari berbagai kelompok usia (Lubis dkk., 2022). Salah satu
kelompok usia yang paling populer dalam penggunaan media sosial adalah maha-
siswa (Dumford, Miller, Lee, dan Caskie, 2023). Mahasiswa saat ini memanfaatkan
media sosial untuk berbagai tujuan, termasuk memperoleh informasi, berkolaborasi,
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serta membangun interaksi dengan pengguna lain. TikTok menawarkan pengala-
man konsumsi konten yang dipersonalisasi melalui feed “For You Page (FYP)” yang
menyesuaikan rekomendasi video berdasarkan sinyal interaksi pengguna seperti
tontonan, like, komentar, dan akun yang diikuti. Mekanisme personalisasi ini mem-
buat konten terasa relevan bagi pengguna, sehingga mendorong mereka untuk terus
menonton, berinteraksi, dan kembali menggunakan aplikasi (Falgoust dkk., 2022;
TikTok Support FAQ (Web Account), 2025).

Karena itu, penelitian ini mengadopsi Social Media Engagement Theory
(SME Theory) sebagai kerangka teoritis utama untuk mengukur dan menjelaskan
mekanisme tersebut secara sistematis. Teori ini memodelkan pengalaman sosial
(personalization, transparency, access to social resources, critical mass, risk)
dan pengalaman teknis (completeness, flexibility, integration, evolvability) sebagai
prediktor langsung user engagement, yang bertindak sebagai mediasi kunci menuju
perilaku penggunaan (frequency of use, durasi, intensitas) di kalangan mahasiswa
Indonesia. (Di Gangi dan Wasko, 2016)

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan dari masalah penelitian ini yaitu, apa faktor-faktor yang mempen-

garuhi keterlibatan mahasiswa terhadap media sosial, serta sejauh mana keterlibatan
tersebut memengaruhi perilaku penggunaan media sosial, khususnya di kalangan
mahasiswa.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka batasan masalah yang

digunakan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini melibatkan responden dari kalangan mahasiswa aktif UIN Sul-

tan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau.
2. Penelitian dibatasi pada mahasiswa usia 18–23 tahun yang aktif menggu-

nakan TikTok.
3. Variabel penelitian dibatasi pada faktor pengalaman sosial (personalization,

access to social resource, critical mass, perceived risk, transparancy) dan
fitur teknis (completeness, flexinility, evolvabilitas dan integration), dengan
pengukuran user engagement dan frekuensi penggunaan.

4. Menggunakan platform media sosial TikTok
5. Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS 4 melalui

pendekatan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-
SEM).

2



1.4 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh faktor-faktor user experience terhadap user engage-
ment mahasiswa dalam penggunaan media sosial.

2. Menganalisis pengaruh user engagement terhadap frekuensi penggunaan
media sosial di kalangan mahasiswa.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Menjadi dasar empiris untuk mengetahui aspek pengalaman pengguna mana

yang paling berperan dalam membentuk keterlibatan mahasiswa di media
sosial.

2. Memberikan gambaran mengenai sejauh mana tingkat keterlibatan peng-
guna mendorong intensitas penggunaan media sosial.

1.6 Sistematika Penulisan
Penyusunan laporan Tugas Akhir ini disajikan secara sistematis dalam lima

bab sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan laporan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung dalam pembuatan Lapo-

ran Tugas Akhir, serta didalam bab ini juga membahas penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai referensi.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi: jenis dan

pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik
analisis data dengan pendekatan Partial Least Squares–Structural Equation Model-
ing (PLS-SEM). BAB 4. ANALISA DAN HASIL

BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang hasil pengolahan dan analisis data
penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi: deskripsi data dan karakteristik
responden, evaluasi model pengukuran (outer model) yang mencakup uji validitas
dan reliabilitas, evaluasi model struktural (inner model), serta pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian berdasarkan teori dan penelitian terdahulu.
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BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan hasil

penelitian yang menjawab rumusan masalah, sedangkan saran berisi rekomendasi
yang ditujukan bagi pihak terkait serta untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Social Media (Media Sosial)
Media sosial merupakan pemanfaatan teknologi web dan perangkat seluler

yang menyediakan wadah interaktif bagi individu maupun komunitas untuk berbagi
informasi, berkolaborasi dalam mencipta, berdiskusi, serta mengolah kembali kon-
ten yang dihasilkan pengguna (Kietzmann, Hermkens, McCarthy, dan Silvestre,
2011). Sedangkan menurut (Kaplan dan Haenlein, 2010) Media sosial adalah
sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas prinsip dan teknologi
Web 2.0, yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content.
Media sosial dapat dipahami sebagai layanan daring yang menghubungkan individu
dalam aktivitas komunikasi, networking, dan kolaborasi (Russo, Watkins, Kelly,
dan Chan, 2008). Infrastruktur informasi dan perangkat yang digunakan untuk
menciptakan dan menyebarkan konten, termasuk konten digital berupa pesan prib-
adi, berita, ide, atau produk budaya, serta individu, perusahaan, dan industri yang
bertindak sebagai produsen dan konsumen konten digital, membentuk definisi yang
kompleks tentang media sosial.(Howard dan Parks, 2012). Media sosial merupakan
platform berbasis internet yang bekerja secara berkelanjutan, meskipun tidak se-
lalu sinkron, yang menghubungkan komunikasi personal dengan komunikasi massa,
serta mendapatkan nilai utamanya dari konten yang dibuat dan dibagikan pengguna
(Carr dan Hayes, 2015).

2.1.1 Fungsi Media Sosial
Sebagai salah satu platform digital dengan jumlah pengguna terbesar di

dunia, media sosial tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
memiliki berbagai fungsi lain seperti membangun jaringan sosial, menyebarkan
informasi, serta menjadi wadah ekspresi diri bagi penggunanya. Adapun fungsi-
fungsi utama media sosial dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Komunikasi
Media sosial digunakan sebagian besar untuk berkomunikasi. Media sosial
memungkinkan individu dan kelompok bertukar pesan tanpa dibatasi ru-
ang dan waktu. Media sosial memungkinkan penggunanya untuk tetap ter-
hubung secara real-time serta memperluas jaringan komunikasi mereka de-
ngan fitur seperti pesan instan, komentar, dan forum diskusi (Liu, Wang, dan
Chen, 2023; Sundar dan Lim, 2023).

b. Branding
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Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, media sosial memainkan peran
penting dalam membentuk citra organisasi dan individu. Sementara indi-
vidu dapat menunjukkan identitas pribadi mereka, organisasi atau organisasi
dapat menggunakan media sosial untuk meningkatkan citra brand mereka.
Media sosial menjadi alat strategis untuk meningkatkan reputasi di dunia
digital dengan mengunggah konten yang konsisten dan sesuai dengan nilai
yang ingin ditampilkan (Lee, 2024; Smith dan Taylor, 2023).

c. Bisnis
Media sosial juga berfungsi sebagai sarana bagi pengguna untuk men-
jalankan aktivitas usaha. Setelah sebelumnya dimanfaatkan untuk komu-
nikasi dan membangun citra (branding), media sosial terus berkembang
hingga memungkinkan siapa saja mendirikan serta mengelola bisnis secara
daring (Kim, Park, dan Lee, 2023; Patel dan Nguyen, 2024). Dengan karak-
teristik yang dapat diakses kapan saja, media sosial mempermudah pelaku
usaha dalam mengembangkan bisnis berbasis online. Kondisi ini membuka
peluang yang jauh lebih luas dalam menjangkau konsumen dibandingkan
dengan usaha yang hanya mengandalkan interaksi secara langsung di dunia
nyata.

d. Marketing
Fungsi lain dari media sosial adalah sebagai media pemasaran. Sebagai plat-
form digital yang hampir selalu digunakan oleh masyarakat, media sosial
menyediakan berbagai fitur yang memudahkan pelaku bisnis untuk mem-
perkenalkan produk maupun layanan mereka kepada audiens yang lebih
luas. Strategi pemasaran melalui media sosial terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keuntungan sekaligus memberikan kemudahan bagi kon-
sumen dalam menemukan dan memenuhi kebutuhannya(Chen dan Zhang,
2023; Gupta, Lee, dan Torres, 2025).

2.1.2 Jenis-Jenis Media Sosial
a. Jejaring sosial

Jejaring sosial adalah platform yang dirancang sebagai ruang pertemuan
virtual di mana banyak orang dapat berinteraksi dan membangun hubun-
gan sosial. Jejaring sosial merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari
mahasiswa dan merupakan teknologi untuk terhubung dan berkomunikasi
dengan orang lain (Dumford et al., 2023). Penggunanya biasanya saling
bertukar pesan, berbagi informasi, foto, hingga video. Contohnya Face-
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book, LinkedIn, dan Instagram. Fungsi utamanya adalah memungkinkan
pengguna berbagi informasi, memperkuat identitas digital, serta menjalin
koneksi sosial maupun profesional.

b. Media sharing network
Media sharing network berfokus pada distribusi konten multimedia, seperti
foto, video, atau audio. Contohnya YouTube, Instagram, TikTok, dan Flickr.
Platform ini memberikan ruang bagi pengguna untuk mengekspresikan diri
melalui konten kreatif sekaligus mengonsumsi karya orang lain. Nilai tam-
bah dari jenis ini adalah viralitas konten yang dapat menjangkau audiens
luas dalam waktu singkat

c. Forum diskusi
Forum diskusi merupakan ruang percakapan daring berbasis topik ter-
tentu, di mana pengguna dapat bertukar pengetahuan, pengalaman, atau
opini. Contohnya Reddit, Kaskus, dan Quora. Studi menunjukkan forum
diskusi berperan penting dalam inovasi produk maupun penyebaran ide di
masyarakat

d. Blogging
Blogging adalah bentuk media sosial yang berbasis pada konten tulisan pan-
jang, biasanya bersifat personal, opini, atau profesional. Platform populer
antara lain Blogger, WordPress, dan Medium. Blog memungkinkan peng-
guna membangun otoritas di bidang tertentu serta menjadi sarana refleksi
dan dokumentasi digital

e. Social audio network
Social audio network adalah media sosial berbasis percakapan audio real-
time, seperti Clubhouse dan Twitter/X Spaces. Jenis ini menekankan inter-
aksi spontan melalui suara, yang dianggap lebih autentik dan membangun
kedekatan antar pengguna

f. Live streaming
Live streaming merupakan bentuk media sosial interaktif yang memungkin-
kan pengguna menyiarkan aktivitas secara langsung dan berinteraksi dengan
audiens melalui komentar atau hadiah virtual. Platform populer termasuk
Twitch, YouTube Live, dan TikTok Live. Live streaming tidak hanya digu-
nakan untuk hiburan, tetapi juga pemasaran dan pendidikan.

g. Review networks
Review networks adalah platform yang menyediakan ulasan pengguna ter-
hadap produk, jasa, maupun tempat. Contohnya TripAdvisor, Yelp, dan
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Google Reviews. Peran utamanya adalah memberikan informasi berbasis
pengalaman nyata yang memengaruhi keputusan konsumen serta memban-
gun reputasi bisnis.

2.1.3 Perkembangan dan popularitas TikTok di kalangan mahasiswa
Bagi mahasiswa, media sosial dipandang sebagai hasil perkembangan

teknologi digital yang berperan penting dalam mendukung aktivitas akademik dan
sosial. Melalui media sosial, mahasiswa memperoleh kemudahan dalam mengakses
berbagai informasi, memperluas jaringan komunikasi, serta mengikuti perkemban-
gan ilmu pengetahuan secara cepat dan berkelanjutan. Platform ini memungkinkan
mahasiswa untuk berinteraksi tidak hanya dengan sesama mahasiswa, tetapi juga
dengan dosen dan kalangan profesional lintas wilayah dan negara.

Pemanfaatan media sosial telah mengubah pola pembelajaran yang se-
belumnya terpusat di ruang kelas menjadi lebih fleksibel, sehingga proses belajar
dapat berlangsung tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain sebagai sarana pem-
belajaran, media sosial juga berfungsi sebagai ruang partisipasi publik bagi ma-
hasiswa untuk menyampaikan pandangan, bertukar gagasan, serta terlibat dalam
diskusi mengenai isu sosial, politik, dan budaya. Interaksi yang intens dengan be-
ragam informasi melalui media sosial turut mendorong mahasiswa untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam menilai informasi yang diter-
ima. Di samping itu, media sosial memfasilitasi terbentuknya komunitas akademik
yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide, referensi ilmiah, dan pengalaman
akademik. Bagi mahasiswa dengan minat tertentu, media sosial juga dapat diman-
faatkan sebagai sarana pengembangan diri, pembentukan portofolio, serta pemba-
ngunan reputasi profesional yang berpotensi mendukung kesiapan karier di masa
mendatang.

2.2 Tiktok
Dengan dukungan untuk berbagai elemen artistik, termasuk musik, filter,

dan efek visual, pengguna platform media sosial berbasis video pendek TikTok da-
pat membuat, mengedit, dan mendistribusikan materi audiovisual singkat (Kaye,
Zeng, dan Wikstrom, 2022). Seiring dengan meningkatnya peran TikTok tidak
hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pencarian dan konsumsi
informasi, platform ini terus mengembangkan berbagai fitur yang mendukung ke-
mudahan pengguna dalam menemukan konten yang relevan. Kemampuan peng-
guna untuk mengakses informasi secara cepat dan tepat menjadi salah satu aspek
penting dalam pengalaman penggunaan TikTok, khususnya di kalangan mahasiswa
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yang kerap memanfaatkan platform digital untuk kebutuhan informasi dan pembe-
lajaran (O’Brien, Davoudi, dan Nelson, 2025). Fitur pencarian internal TikTok me-
mungkinkan pengguna untuk menemukan konten dengan menggunakan kata kunci,
tagar, atau nama akun. Selain melalui kolom pencarian, TikTok juga menyediakan
fitur “komentar biru” yang mengubah pertanyaan yang sering muncul pada video
menjadi tombol pencarian berbentuk tautan. Untuk beberapa kueri pencarian ter-
tentu, TikTok menghadirkan fitur “search highlights” berbasis kecerdasan buatan
yang menyajikan satu video contoh serta daftar poin ringkasan yang merangkum
informasi utama terkait dengan kueri yang dicari.

2.2.1 Karakteristik Mahasiswa Sebagai Pengguna Tiktok
TikTok dirancang sebagai platform media sosial yang mengedepankan kon-

ten video berdurasi singkat yang bersifat ringkas, menarik, dan mudah dikonsumsi
dalam berbagai situasi aktivitas pengguna. Penyajian konten pada TikTok didukung
oleh sistem rekomendasi berbasis algoritma yang berfungsi menyesuaikan tampilan
video dengan preferensi individu pengguna, dengan mempertimbangkan pola inter-
aksi seperti kebiasaan menonton, respons terhadap konten, serta intensitas penggu-
naan aplikasi. Konten yang direkomendasikan disajikan melalui halaman utama For
You Page (FYP), yang memungkinkan pengguna menemukan berbagai video dari
kreator yang tidak mereka ikuti, sehingga mempercepat penyebaran konten secara
luas (Kendall, 2021). Selain itu, TikTok menyediakan beragam fitur kreatif, terma-
suk pustaka musik, efek visual, dan filter, yang memfasilitasi pengguna, khususnya
mahasiswa untuk mengekspresikan ide dan kreativitas secara lebih mudah. Visi-
bilitas suatu konten dalam sistem TikTok juga dipengaruhi oleh bentuk interaksi
pengguna, seperti mengikuti akun, memberikan tanda suka, berkomentar, mem-
bagikan, dan menyimpan video, yang secara kolektif berperan dalam meningkatkan
jangkauan dan keterlibatan terhadap konten tersebut.

2.3 Social Media Engagement Theory (SME)
Penelitian ini mengembangkan model ko-kreasi yang dikemukakan oleh

Prahalad dan Ramaswamy si tahun 2004, pada sektor jasa dengan melakukan adap-
tasi sehingga terbentuk kerangka teoretis yang lebih sederhana untuk menjelaskan
Social Media Engagement (SME). Model yang awalnya dirancang sebagai bentuk
interaksi antara pengguna dan organisasi, dalam penelitian ini diperluas dengan
menekankan pada interaksi sosial antar pengguna yang difasilitasi oleh platform
media sosial milik organisasi. Dengan mengadopsi perspektif sistem sosial-teknis,
penelitian ini juga berupaya menjelaskan bagaimana user experience bisa mempen-
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garuhi engagement, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat penggunaan me-
dia sosial. Teori SME menekankan bahwa teknologi (seperti aplikasi media sosial)
adalah fondasi utama yang memungkinkan orang-orang di seluruh dunia bisa berin-
teraksi, meskipun mereka berada di tempat dan waktu yang berbeda. Media sosial
berkembang pesat karena teknologi terus maju, sehingga pengalaman pengguna
menjadi semakin menarik dan berbeda dari sebelumnya (Di Gangi & Wasko, 2016).
Berikut adalah model Social Media Engagement Theory (SME) pada gambar 2.1

Gambar 2.1. Model Penelitian

2.4 User Experience (Pengalaman Pengguna)
User experience adalah persepsi dan tanggapan pengguna meliputi berbagai

aspek seperti emosi, kepercayaan, preferensi, persepsi, tingkat kenyamanan, peri-
laku, serta hasil atau pencapaian yang dirasakan baik sebelum, saat, maupun setelah
mereka menggunakan suatu platform atau layanan (International Organization for
Standardization, 2018). Dalam kerangka Social Media Engagement (SME) Theory,
User Experience diartikan sebagai hasil dari serangkaian persepsi yang terbentuk
melalui keterlibatan aktif pengguna, baik secara langsung maupun melalui interaksi
dengan berbagai aktivitas di dalam platform media sosial. Pengalaman ini muncul
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dari proses pengguna berinteraksi, mengamati, dan berpartisipasi dalam lingkungan
sosial yang difasilitasi oleh media sosial. Secara umum, User Experience mencakup
dua komponen utama. Pertama, pengalaman sosial (social interaction), yaitu pen-
galaman yang muncul dari interaksi, komunikasi, dan hubungan antar pengguna di
dalam platform. Kedua, pengalaman teknis (technical features), yaitu pengalaman
yang berasal dari cara pengguna berinteraksi dengan fitur-fitur dan interface yang
disediakan oleh media sosial.

2.4.1 Social Interaction (Interaksi Sosial)
Interaksi sosial dalam media sosial merupakan bentuk komunikasi yang

terjadi antar pengguna melalui platform digital. Interaksi ini menggambarkan
bagaimana individu saling berkomunikasi, berpartisipasi, serta berupaya memban-
gun hubungan yang bermakna di ruang virtual. Melalui interaksi tersebut, pengguna
tidak hanya bertukar informasi, tetapi juga membangun relasi sosial yang dapat
memengaruhi pengalaman serta tingkat keterlibatan mereka terhadap platform yang
digunakan (Wood dan Watson, 2023). Interaksi sosial di media sosial melibatkan
berbagai bentuk aktivitas seperti bertukar pesan, berbagi informasi, memberikan
tanggapan atau umpan balik, hingga berpartisipasi dalam kegiatan sosial secara dar-
ing. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadi dasar terbentuknya hubungan sosial di ru-
ang digital yang bersifat dua arah dan saling memengaruhi. Melalui interaksi yang
terus berlangsung, pengguna membangun pengalaman digital yang lebih bermakna,
misalnya dengan menjalin hubungan personal antar pengguna, menjadikan media
sosial sebagai sarana komunikasi yang terbuka dan jujur, serta memperluas akses
terhadap sumber daya sosial seperti jaringan teman, keluarga, dan komunitas. Se-
lain itu, interaksi di media sosial juga membantu pengguna untuk menilai manfaat
maupun risiko dari keterlibatan mereka, baik secara sosial, emosional, maupun kog-
nitif. Dengan kata lain, interaksi sosial di media sosial tidak hanya berfungsi seba-
gai alat komunikasi, tetapi juga sebagai proses pembentukan makna, identitas diri,
dan hubungan sosial yang pada akhirnya memengaruhi tingkat keterlibatan peng-
guna (user engagement) di dalam platform tersebut.

Berikut akan dijelaskan dimensi-dimensi yang mempengaruhi interaksi
sosial yaitu :

1. Personalization
Dimensi pertama dari social interactions adalah personalisasi, yaitu tingkat
sejauh mana komunikasi antar pengguna dipersepsikan sebagai perhatian
yang bersifat pribadi dan sesuai dengan kebutuhan individu. Ketika sese-
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orang dapat terlibat dalam percakapan yang sesuai dengan minat, per-
masalahan atau kegelisahannya, maka ia akan lebih betah dan tidak mu-
dah terdistraksi oleh hal-hal yang kurang penting disekitarnya. Akibatnya
adalah pengguna akan merasa lebih puas dan dihargai. Platform media
sosial umumnya menggunakan algoritma personalisasi untuk menyesuaikan
layanan mereka pada tingkat individu. Dengan demikian, personalisasi pada
media sosial bertujuan untuk membuat penawaran dan fitur yang tersedia
menjadi lebih relevan serta menarik bagi setiap pengguna (Eg et al., 2023).
Hal ini penting karena yang benar-benar membuat interaksi bernilai bukan-
lah seberapa sering seseorang berkomunikasi, melainkan seberapa relevan
dan bermakna isi dari komunikasi tersebut. Jadi, walaupun interaksi terjadi
tidak terlalu sering, jika pesannya sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan
penting, pengaruhnya tetap lebih besar dibanding interaksi yang sering na-
mun dangkal. Dari sinilah personalisasi berperan penting, karena mampu
membuat pengguna lebih nyaman, betah, dan akhirnya semakin terlibat aktif
dengan platform media sosial. Dengan kata lain, pengalaman yang personal
bisa secara langsung meningkatkan user engagement.

2. Access to social resources
Dimensi kedua dalam interaksi sosial adalah aksesibilitas sosial. Aksesi-
bilitas sosial berarti kemampuan untuk mengakses sumber daya sosial de-
ngan tujuan berinteraksi. Sumber daya ini dapat berupa informasi, keahlian,
maupun hubungan dengan orang lain yang relevan bagi pengguna. Pertama,
akses ke sumber daya sosial. Ketika sebuah platform memungkinkan peng-
guna menemukan pengetahuan baru, menghubungi orang dengan keahlian
tertentu, serta memperluas jaringan sosialnya, maka pengalaman peng-
guna akan terasa lebih bernilai. Misalnya, ketika seseorang membutuhkan
rekomendasi tempat makan, ia cukup membuka TikTok atau YouTube untuk
melihat ulasan, pengalaman, dan saran dari pengguna lain.

3. Critical mass
Dimensi ketiga dalam interaksi sosial adalah critical mass. Critical mass
adalah situasi di mana cukup banyak teman atau orang yang penting bagi
seseorang sudah aktif di satu platform, sehingga platform itu jadi menarik
dan bermakna untuk digunakan. Situasi ini membuat pengguna merasa
lebih betah dan termotivasi untuk ikut aktif, karena mereka bisa tetap ter-
hubung dan berbagi pengalaman bersama lingkaran sosialnya. Dengan kata
lain, keberadaan orang-orang penting di platform tersebut memberikan rasa
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kebersamaan dan relevansi, sehingga pengalaman pengguna terasa lebih
bermakna dan mendorong keterlibatan yang lebih tinggi.

4. Risk
Dimensi keempat adalah persepsi risiko, yaitu pandangan atau kekhawatiran
pengguna terhadap potensi bahaya saat menggunakan media sosial. Risiko
ini dapat berupa kebocoran privasi, penyalahgunaan data, hingga ancaman
terhadap identitas online. Isu-isu tersebut semakin sering menjadi sorotan
beberapa tahun terakhir, sehingga menimbulkan rasa waspada di kalangan
pengguna. Ketika pengguna merasa risikonya tinggi, mereka cenderung
lebih berhati-hati, membatasi aktivitas, atau bahkan memilih untuk tidak ter-
lalu aktif di media sosial tersebut. Akibatnya, keterlibatan pengguna berku-
rang karena rasa khawatir lebih besar daripada manfaat yang dirasakan.

5. Transparency
Dimensi terakhir adalah transparansi, maksudnya adalah seberapa tinggi
tingkat keterbukaan informasi diantara sesama pengguna media sosial.
Artinya, semua orang dapat memahami informasi yang dibagikan secara
jelas, sehingga tidak ada yang merasa dirugikan atau dimanfaatkan secara
diam-diam. Ketika platform bersifat transparan, pengguna akan merasa
lebih aman dan percaya karena mereka tahu aturan, proses, serta siapa saja
yang dapat melihat atau menggunakan informasi mereka. Keterbukaan ini
penting untuk mencegah perilaku merugikan, seperti penyalahgunaan data
atau manipulasi informasi. Sebaliknya, apabila pengguna merasa ada pi-
hak yang mengambil keuntungan secara tidak adil, hal tersebut dapat menu-
runkan rasa nyaman dan membuat mereka kurang aktif. Dengan demikian,
semakin transparan sebuah platform, semakin besar pula rasa percaya dan
tingkat keterlibatan pengguna di dalamnya.

2.4.2 Technical Features
Fitur teknis didefinisikan sebagai kemampuan yang dirasakan dari teknologi

tersebut. Fitur teknis menyediakan alat bagi pengguna untuk melakukan interaksi,
dan mempengaruhi arah, besarnya, dan ruang lingkup manfaat bagi pengguna indi-
vidu maupun organisasi. Prahalad dan Ramaswamy (2004) mengidentifikasi empat
fitur teknologi utama yang memengaruhi pengalaman pengguna, yaitu:

a. Completeness
Kelengkapan di media sosial itu maksudnya seberapa baik platform bisa
menyediakan informasi yang dibutuhkan pengguna, sesuai dengan keing-
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inan dan kebutuhan masing-masing. Setiap orang punya kebutuhan yang
berbeda-beda, jadi platform harus bisa menyesuaikan dan memberikan in-
formasi yang lengkap dan mudah diakses. Kalau pengguna merasa semua
informasi yang mereka cari tersedia dan gampang ditemukan, mereka akan
lebih nyaman dan aktif menggunakan media sosial tersebut.

b. Flexibility
Fleksibilitas di media sosial adalah seberapa bebas pengguna bisa memakai
fitur-fitur yang tersedia dengan cara yang sesuai keinginan mereka. Misal-
nya, ada yang menggunakan fitur komentar untuk berdiskusi serius, ada juga
yang memakainya untuk bercanda atau sekadar menyapa. Semakin fleksi-
bel sebuah platform, semakin besar kemungkinan pengguna merasa puas,
karena mereka bisa menyesuaikan pengalaman sesuai kebutuhan dan gaya
masing-masing. Fleksibilitas ini membuat pengguna merasa nyaman, betah,
dan menganggap platform sebagai sesuatu yang penting dalam keseharian-
nya.

c. Evolvability:
Selanjutnya adalah evolvabilitas, yaitu kemampuan platform untuk terus
berkembang mengikuti kebutuhan pengguna yang selalu berubah. Seiring
waktu, pengguna biasanya punya ekspektasi baru. Kalau platform bisa
menambahkan fitur-fitur segar dan relevan, pengguna akan merasa bahwa
media sosial tersebut tetap menarik dan bermanfaat, sehingga mereka lebih
aktif dan terlibat..

d. Integration
Terakhir, ada integrasi, yaitu kemampuan platform untuk menggabungkan
konten dari berbagai sumber menjadi satu tempat yang mudah diakses. De-
ngan integrasi, pengguna tidak perlu repot membuka banyak aplikasi atau
situs berbeda, karena semuanya bisa terkumpul di satu platform. Hal ini
memudahkan pengguna dalam mencari, berbagi, maupun menciptakan kon-
ten yang bermakna bagi mereka.

2.4.3 User Engagement
User engagement dalam konteks media sosial dapat dipahami sebagai su-

atu kondisi psikologis yang intens, di mana pengguna merasakan keterlibatan emo-
sional, kognitif, dan sosial yang tinggi terhadap aktivitas di platform digital (Trunfio
dan Rossi, 2021). Kondisi ini bukan hanya diukur dari seberapa sering seseorang
menggunakan media sosial, tetapi lebih kepada keterlibatan individu dan makna
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pribadi yang dirasakan saat berinteraksi dengan konten atau pengguna lain. Peneli-
tian ini menekankan bahwa user engagement tidak hanya berkaitan dengan seberapa
sering seseorang menggunakan media sosial, tetapi lebih kepada kondisi mental dan
psikologis yang mendorong pengguna untuk berpartisipasi secara aktif. Engage-
ment menggambarkan keadaan pikiran (state of mind) ketika seseorang merasa ter-
tarik, terlibat secara emosional, serta memperoleh manfaat pribadi dari aktivitasnya
di media sosial.

Definisi ini membedakan antara:

1. Keadaan psikologis (misalnya: merasa tertarik, merasa peran kita penting)
dan perilaku nyata (misalnya: memberi komentar, membagikan postingan).

2. Lingkungan pengalaman (apa yang disediakan platform) dan engagement
sebagai kondisi mental (bagaimana perasaan dan motivasi pengguna).
Teori Social Media Engagement (SME) menyatakan bahwa semakin tinggi
keterlibatan pengguna, baik karena merasa perannya penting (individual in-
volvement) maupun karena merasa kebutuhannya terpenuhi (personal mean-
ing), maka semakin sering dan aktif seseorang menggunakan media sosial,
seperti membuat postingan, memberi komentar, mencari informasi, atau
menjelajah konten. Semakin aktif pengguna berinteraksi, semakin besar
pula nilai yang tercipta, baik untuk dirinya sendiri, pengguna lain, maupun
organisasi yang mengelola platform. Nilai ini terbentuk bersama-sama
melalui interaksi antar pengguna, yang disebut co-creation of value. Dengan
kata lain, engagement adalah dasar psikologis yang mendorong perilaku ak-
tif di media sosial, dan semakin tinggi engagement, semakin besar manfaat
serta nilai yang dihasilkan dari penggunaan platform tersebut.

User engagement terdiri dari dua bagian utama:
1. Keterlibatan Individu

Keterlibatan individu adalah seberapa besar seseorang merasa dirinya pent-
ing dan perannya berarti di media sosial. Jika seseorang merasa perannya
penting, ia akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk ikut serta.

2. Makna pribadi
Makna pribadi adalah sejauh mana pengguna merasa kebutuhan dan minat
pribadinya terpenuhi melalui pengalaman di media sosial. Ketika pengguna
merasa bahwa media sosial benar-benar bermanfaat dan sesuai dengan apa
yang mereka cari atau butuhkan, mereka akan merasa puas dan lebih terlibat.

2.5 Pendahuluan Terdahulu
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti
dan Tahun

Judul Penelitian Variabel yang Di-
gunakan

Hasil Penelitian

Di Gangi dan
Wasko (2016)

Social Media Engage-
ment Theory: Explor-
ing the Influence of
User Engagement on
Social Media Usage

User Engagement,
Social Media Usage

Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa
keterlibatan pengguna
memiliki peran penting
dalam memengaruhi
intensitas dan keber-
lanjutan penggunaan
media sosial.

Trunfio dan Rossi
(2021)

Conceptualising and
Measuring Social Me-
dia Engagement: A
Systematic Literature
Review

User Engagement Penelitian ini meny-
impulkan bahwa user
engagement merupakan
konstruk multidimen-
sional yang mencakup
aspek kognitif, afektif,
dan perilaku pengguna
media sosial.

Eg, Tonnesen,
dan Tennfjord
(2023)

A Scoping Review
of Personalized User
Experiences on Social
Media

Personalization,
User Experience

Hasil penelitian mene-
mukan bahwa person-
alisasi meningkatkan
relevansi konten dan
keterlibatan pengguna,
meskipun juga menim-
bulkan potensi risiko
terkait privasi dan
kontrol informasi.
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Nama Peneliti
dan Tahun

Judul Penelitian Variabel yang Di-
gunakan

Hasil Penelitian

Abu Backer dan
Awad (2025)

The Extensive Use of
Social Media by Arab
University Students
(Gratifications, Impact,
and Risks)

Penggunaan Media
Sosial, Risiko, Ma-
hasiswa

Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa
mahasiswa tetap
menggunakan media
sosial secara intensif
meskipun menyadari
berbagai risiko, karena
manfaat dan gratifikasi
yang dirasakan lebih
dominan.

Hurley et al.
(2024)

Social Media Use
among Australian
University Students:
Understanding Links
with Stress and Mental
Health

Penggunaan Media
Sosial, Mahasiswa,
Keterlibatan Peng-
guna

Penelitian ini mene-
mukan bahwa inten-
sitas dan keterlibatan
mahasiswa dalam
penggunaan media
sosial berkaitan dengan
pengalaman psikologis
pengguna, termasuk
rasa keterikatan dan
dampak emosional
yang dirasakan.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian
Alur penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran umum mengenai

langkah-langkah yang ditempuh peneliti secara terarah dan sistematis. Dengan
adanya alur ini, proses penelitian diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan efisien,
mulai dari tahap perencanaan hingga penyusunan laporan akhir. Setiap tahapan
memiliki keterkaitan satu sama lain, sehingga membantu peneliti dalam menjaga
konsistensi serta memastikan setiap kegiatan dilakukan secara terstruktur dan logis
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, alur penelitian juga berfungsi
sebagai pedoman agar seluruh proses berjalan sesuai rencana dan menghasilkan
temuan yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Gambaran
umum mengenai tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 Alur Penelitian
berikut.

Gambar 3.1. Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menekankan pada
pengukuran data secara numerik dan analisis statistik untuk menjelaskan hubun-
gan antarvariabel. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenom-
ena secara objektif berdasarkan data yang terukur. Melalui pendekatan kuantitatif,
peneliti dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan dan menarik kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan sesuai dengan tujuan penelitian. Data dalam peneli-
tian ini diperoleh menggunakan kuesioner dengan skala Likert, kemudian diolah
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dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS4 untuk menguji validitas,
reliabilitas, serta hubungan antarvariabel dalam model penelitian yang dibangu

3.2 Tahap Perencanaan
Penelitian diawali dengan memilih topik dan fenomena spesifik yang memi-

liki gap riset, lalu merumuskan masalah dan batasan agar ruang lingkup jelas (pop-
ulasi, platform, periode). Tujuan dan manfaat diturunkan langsung dari masalah,
kemudian disusun model konseptual yang memetakan konstruk dan arah hubun-
gan. Setiap variabel didefinisikan operasional beserta indikatornya, hipotesis diru-
muskan berdasarkan teori dan temuan empiris, serta ditetapkan strategi metode
PLS-SEM. Terakhir, ditentukan populasi, kriteria sampel, teknik sampling, serta
estimasi ukuran sampel yang memadai agar kekuatan uji terpenuhi.

3.2.1 Penentuan Topik
Tahap penentuan topik dilakukan dengan menimbang bidang keilmuan Sis-

tem Informasi dan minat peneliti terhadap fenomena penggunaan media sosial di
kalangan mahasiswa. Topik “Analisis User Engagement terhadap Penggunaan Tik-
tok di Kalangan Mahasiswa Menggunakan Social Media Engagement Theory” di-
pilih karena relevan dengan perkembangan teknologi komunikasi, pergeseran pola
interaksi digital di kampus, dan kebutuhan praktis institusi/organisasi mahasiswa
dalam merancang strategi konten. Penelusuran literatur awal dan studi pendahu-
luan menunjukkan adanya celah riset pada pemahaman mekanisme user experience
(fitur sosial dan teknis) yang mendorong user engagement, serta bagaimana fre-
quency of use berperan sebagai penghubung menuju perilaku penggunaan. Topik
ini dinilai memiliki urgensi, kontribusi teoretis dan praktis, serta ketersediaan data
yang memadai untuk diteliti.

3.2.2 Identifikasi Masalah
Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang

memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam penggunaan media sosial. Fokus ka-
jian diarahkan pada peran berbagai aspek user experience seperti personalisasi, ak-
ses terhadap sumber daya sosial, transparansi, kelengkapan, fleksibilitas, evolvabil-
ity, dan integrasi dalam membentuk user engagement. Selain itu, penelitian ini
juga mengkaji keterkaitan karakteristik pengguna, meliputi usia, pengalaman meng-
gunakan media sosial, serta intensitas penggunaan, terhadap frekuensi penggu-
naan platform media sosial. Analisis selanjutnya mempertimbangkan kemungkinan
perbedaan hubungan antarvariabel berdasarkan platform media sosial utama yang
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digunakan mahasiswa maupun karakteristik responden, guna memperoleh pema-
haman yang lebih komprehensif mengenai pola keterlibatan mahasiswa di ling-
kungan kampus.

3.2.3 Penentuan Tujuan
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji pengaruh user engagement ter-

hadap frekuensi penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa. Hubungan an-
tar variabel tersebut dianalisis untuk memahami bagaimana pengalaman pengguna
yang dirasakan mahasiswa dapat mendorong keterlibatan mereka, serta bagaimana
keterlibatan tersebut berdampak pada intensitas penggunaan media sosial.

3.2.4 Manfaat Penelitian
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya penerapan Social Media Engage-

ment Theory pada konteks mahasiswa Indonesia dengan memetakan peran user
experience dan frequency of use sebagai mekanisme yang menjembatani engage-
ment dan penggunaan. Secara praktis, temuan diharapkan menjadi rujukan bagi
perguruan tinggi, organisasi kemahasiswaan, dan pengembang aplikasi dalam mer-
ancang konten/fitur yang selaras dengan keterlibatan bermakna, melakukan seg-
mentasi berdasarkan karakteristik pengguna dan durasi penggunaan, serta menye-
suaikan strategi lintas platform agar pesan dan pengalaman pengguna lebih tepat
sasaran.

3.2.5 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa aktif dari dua perguruan tinggi negeri

di Kota Pekanbaru dengan rentang usia 18–23 tahun. Fokus penelitian diarahkan
pada penggunaan media sosial TikTok sebagai platform yang umum digunakan
di kalangan mahasiswa dalam konteks keterlibatan pengguna (user engagement).
Variabel yang dianalisis terbatas pada variabel yang diadopsi dari Social Media En-
gagement Theory, yaitu Personalization, Access to Social Resources, Critical Mass,
Transparency, Risk, Completeness, Flexibility, Integration, dan Evolvability, serta
variabel User Engagement dan Frequency of Use.

3.2.6 Model Penelitian
Penelitian ini mengadopsi Social Media Engagement Theory dengan penye-

suaian konteks mahasiswa. User Experience (UX) dipahami sebagai gabungan fitur
sosial dan fitur teknis, mencakup: personalization, access to social resources dan
critical mass), risk, transparency, completeness, flexibility, evolvability, dan inte-
gration. UX diharapkan meningkatkan User Engagement (UE) yang mencakup
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keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku. Selanjutnya, UE mendorong Frequency
of Use (FOU). FOU diposisikan sebagai mediator yang menjelaskan bagaimana UE
bertranslasi menjadi perilaku penggunaan yang berkelanjutan.

3.2.7 Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan sebagai dasar teoretis dan empiris dalam menyusun

kerangka penelitian serta merumuskan hipotesis. Tahapan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep, definisi, dan temuan penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik user experience, user engagement, serta penggunaan media sosial
di kalangan mahasiswa. Melalui studi pustaka, peneliti memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai variabel-variabel penelitian dan hubungan antarvari-
abel yang telah diuji pada penelitian sebelumnya.

Penelusuran literatur dilakukan dengan mengkaji artikel ilmiah dari jurnal
nasional dan internasional bereputasi yang terindeks pada basis data ilmiah seperti
Google Scholar dan ScienceDirect. Literatur yang dipilih difokuskan pada peneli-
tian yang membahas Social Media Engagement Theory (SME), user experience,
user engagement, serta perilaku penggunaan media sosial, khususnya pada konteks
mahasiswa atau pengguna muda. Kajian terhadap literatur tersebut digunakan un-
tuk memastikan bahwa konstruk dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki dasar teoretis yang kuat dan telah teruji secara empiris.

3.3 Tahap Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner

sebagai teknik pengumpulan data. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden secara online maupun offline. Data yang
diperoleh kemudian dihimpun dan dikelola menggunakan Microsoft Excel guna
menghasilkan data yang terstruktur dan siap untuk dianalisis. Kuesioner dipilih
karena mampu mengumpulkan data secara efisien dari jumlah responden yang re-
latif besar serta sesuai untuk mengukur persepsi dan pengalaman pengguna tiktok.
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari dua perguruan tinggi, yaitu
Universitas Riau (UNRI) dan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
(UIN Suska Riau) yang berusia 18-23 tahun yang aktif menggunakan tiktok. Pemil-
ihan mahasiswa sebagai responden didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok
ini merupakan pengguna aktif media sosial dan memiliki pengalaman yang rele-
van dengan objek penelitian, sehingga dinilai mampu memberikan informasi yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu nonprobability
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sampling dengan teknik purposive sampling. menggunakan tabel Krejcie dan Mor-
gan 3.1.

Tabel 3.1. Tabel Krejcie dan Morgan

Populasi
(N)

Sampel
(n)

Populasi
(N)

Sampel
(n)

Populasi
(N)

Sampel
(n)

10 10 220 140 1200 291

15 14 230 144 1300 297

20 19 240 148 1400 302

25 24 250 152 1500 306

30 28 260 155 1600 310

35 32 270 159 1700 313

40 36 280 162 1800 317

45 40 290 165 1900 320

50 44 300 169 2000 322

55 48 320 175 2200 327

60 52 340 181 2400 331

65 56 360 186 2600 335

70 59 380 191 2800 338

75 63 400 196 3000 341

80 66 420 201 3500 346

85 70 440 205 4000 351

90 73 460 210 4500 354

95 76 480 214 5000 357

100 80 500 217 6000 361

110 86 550 226 7000 364

120 92 600 234 8000 367

130 97 650 242 9000 368

140 103 700 248 10000 370

150 108 750 254 15000 375

160 113 800 260 20000 377

170 118 850 265 30000 379

180 123 900 269 40000 380

190 127 950 274 50000 381

200 132 1000 278 75000 382
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210 136 1100 285 1000000 384

Berdasarkan gambar 3.1, populasi mahasiswa UNRI (31.136) dan UIN
SUSKA RIAU (23.677) dengan total yaitu 53.803 orang, maka jumlah sampel
yang digunakan yaitu 382 responden. Menurut Creswell (2017) teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan ter-
tentu. Penggunaan teknik purposive sampling dilakukan karena hanya sampel de-
ngan karakteristik tertentu yang relevan dengan fenomena penelitian yang dapat
memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian.

Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator dari setiap konstruk
penelitian yang mengacu pada Social Media Engagement Theory (SME). Berikut
merupakan pertanyaan- pertanyaan yang di susun berdasarkan indikator dari
masing-masing variabel yang bisa dilihat pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Pertanyaan Kuesioner Penelitian

Variabel Kode Pernyataan
Personalization P1 Konten yang muncul di TikTok terasa sesuai dengan

minat pribadi saya.
P2 Pengalaman saya di TikTok terasa relevan dengan mi-

nat dan kebutuhan saya.
P3 Konten yang ditampilkan TikTok sesuai dengan hal-

hal yang penting bagi saya.
P4 TikTok menampilkan konten yang sesuai dengan ke-

butuhan atau preferensi saya.

Access to Social
Resources

ASR1 TikTok memudahkan penggunanya untuk saling
menghubungi.

ASR2 TikTok memudahkan pengguna mengetahui pengala-
man pengguna lain.

ASR3 TikTok membuat informasi mudah didapatkan oleh
pengguna.

ASR4 TikTok membuat berbagai informasi sangat mudah
diakses.

ASR5 TikTok membuat informasi jadi mudah untuk dite-
mukan.
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Variabel Kode Pernyataan
Critical Mass CM1 Orang terdekat saya, seperti teman dekat, pasangan,

atau keluarga, juga menggunakan TikTok.
CM2 Orang di sekitar saya yang memengaruhi saya, seperti

teman kampus, lingkar pertemanan, atau influencer,
juga menggunakan TikTok.

CM3 Saya menggunakan TikTok karena sebagian besar te-
man saya juga menggunakannya.

Risk R1 Saya merasa kecil kemungkinan saya akan dirugikan
ketika berkontribusi di TikTok, seperti mengunggah
konten atau berinteraksi.

R2 Saya merasa penggunaan TikTok memiliki risiko
yang rendah bagi saya.

R3 Saya merasa kecil kemungkinan penggunaan TikTok
akan membahayakan atau merugikan saya.

R4 Secara keseluruhan, saya merasa berkontribusi di Tik-
Tok memiliki risiko yang rendah bagi saya.

Transparency T1 Dalam hal transparansi, saya menilai TikTok cukup
transparan.

T2 Secara keseluruhan, pengguna TikTok cukup
transparan dalam berinteraksi.

T3 Saya menilai TikTok memiliki tingkat keterbukaan
yang tinggi.

T4 Secara keseluruhan, pengguna TikTok cukup terbuka
dalam berinteraksi.

Completeness C1 TikTok menyediakan informasi atau konten yang
lengkap bagi saya.

C2 TikTok memberikan informasi yang menyeluruh ten-
tang hal-hal yang saya cari.

C3 TikTok menyediakan semua informasi atau konten
yang saya butuhkan.

Flexibility F1 TikTok dapat menyesuaikan konten untuk memenuhi
berbagai kebutuhan saya.

F2 TikTok dapat beradaptasi dengan minat atau kebu-
tuhan baru saya.
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Variabel Kode Pernyataan
F3 TikTok cukup fleksibel dalam memberikan konten

ketika kebutuhan saya berubah.

Evolvability E1 TikTok membentuk dan menyesuaikan konten
berdasarkan kebutuhan dan preferensi saya.

E2 Saya merasa TikTok berkembang mengikuti pola
penggunaan dan preferensi saya.

E3 Konten yang muncul di TikTok berubah seiring waktu
untuk menyesuaikan kebutuhan saya.

E4 TikTok beradaptasi dengan perubahan minat dan ke-
butuhan saya.

E5 Fitur atau konten TikTok memenuhi kebutuhan dan
minat saya yang terbaru.

E6 TikTok menghasilkan konten atau layanan yang
sesuai dengan kebutuhan dan minat saya saat ini.

Integration I1 TikTok mampu mengintegrasikan informasi atau kon-
ten dari berbagai bagian fitur di aplikasi dengan baik.

I2 TikTok menarik informasi atau konten dari berbagai
sumber dalam situs web untuk ditampilkan kepada
saya.

I3 TikTok secara efektif menggabungkan data dari
berbagai area situs web.

User
Engagement

UE1 TikTok sangat penting bagi saya.

UE2 Saya peduli terhadap TikTok.
UE3 TikTok adalah aplikasi yang relevan bagi saya.
UE4 TikTok merupakan aplikasi yang menarik bagi saya.
UE5 TikTok adalah sesuatu yang berarti bagi saya.
UE6 TikTok memiliki makna yang signifikan dalam peng-

gunaan saya sehari-hari.
UE7 TikTok terasa penting bagi saya dalam aktivitas

sehari-hari.
UE8 TikTok adalah aplikasi yang menyenangkan bagi

saya.
UE9 Pengalaman saya menggunakan TikTok sangat

bermakna bagi saya.
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Variabel Kode Pernyataan
UE10 Ketika saya menggunakan TikTok, saya merasakan

kepuasan seolah-olah telah mencapai sesuatu.
UE11 Saya merasa saya benar-benar dapat memperoleh apa

yang saya inginkan dari TikTok.
UE12 Saya begitu bersemangat ketika melakukan sesuatu di

TikTok sehingga saya menemukan energi baru yang
tidak saya sadari sebelumnya.

UE13 Saya memiliki ketertarikan (passion) yang kuat ter-
hadap TikTok.

Frequency of
Use

FOU1 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
mengunggah atau membagikan konten?

FOU2 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
melihat atau mendapatkan konten dari pengguna lain?

FOU3 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
menjelajahi atau mencari konten baru?

FOU4 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
mengunggah atau membagikan konten kepada teman
Anda?

FOU5 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
melihat atau mendapatkan konten dari teman Anda?

FOU6 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
menjelajahi atau mencari konten dari teman Anda?

FOU7 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
mengunggah atau membagikan konten kepada ke-
nalan Anda?

FOU8 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
melihat atau mendapatkan konten dari kenalan Anda?

FOU9 Seberapa sering Anda menggunakan TikTok untuk
menjelajahi konten dari kenalan Anda?

Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert, de-
ngan rentang penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing vari-
abel. Skala Likert 1–5 digunakan untuk mengukur variabel expertise dan habit,
sedangkan skala Likert 1–7 digunakan untuk mengukur variabel penelitian lainnya.
Perbedaan skala ini bertujuan untuk memperoleh variasi jawaban responden yang
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lebih representatif (Di Gangi dan Wasko, 2016).
Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form. Tautan

kuesioner disebarkan melalui berbagai media yang umum digunakan oleh maha-
siswa, seperti grup Whatsapp, Instagram Story, serta melalui pembuatan konten di
platform TikTok. Strategi penyebaran ini dilakukan untuk memperluas jangkauan
responden dan meningkatkan tingkat partisipasi dalam pengisian kuesioner.

3.4 Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini data yang dikumpulkan terlebih dahulu dilakukan tahap

cleaning data untuk memastikan bahwa tidak ada data noise atau data yang tidak
lengkap, kemudian data selanjutnya dikelompokkan berdasarkan karateristik re-
sponden seperti rentang umur, jenis kelamin, dan universitas asal. Setelah dikelom-
pokkan data-data tersebut diinputkan kedalam Microsoft Excel untuk dirapikan dan
diubah kedalam format file csv kemudian diinputkan kedalam tools SmartPLS un-
tuk selanjutnya dilakukan pengolahan data.

3.5 Tahap Analisa dan Hasil
Setelah semua proses telah dilakukan, maka tahap terakhir melakukan tahap

analisis terhadap hasil yang diperoleh dari pengolahan data melalui SmartPLS. Pada
tahap ini peneliti akan menjabarkan hasil yang didapatkan melalui proses pengola-
han data yang dinilai berdasarkan tingkat jawaban pada kuesioner yang diukur de-
ngan menggunakan lima skala likert. Dimulai dari Sangat Setuju, Setuju, Netral,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Tujuh skala likert yaitu, Sangat Tidak Se-
tuju, Tidak Setuju, Agak Tidak Setuju, Tidak Setuju maupun Tidak Setuju, Agak
Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Pengaruh faktor-faktor user experience terhadap user engagement

Berdasarkan hasil analisis model struktural menggunakan pendekatan Par-

tial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dapat disimpulkan
bahwa tidak seluruh faktor user experience berpengaruh signifikan terhadap user

engagement mahasiswa dalam penggunaan media sosial. Hasil pengujian menun-
jukkan bahwa faktor personalization, integration, dan risk memiliki pengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap user engagement. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kesesuaian konten dengan preferensi pengguna, keterpaduan fitur platform, serta
persepsi risiko yang rendah merupakan faktor penting dalam mendorong keterli-
batan mahasiswa dalam penggunaan media sosial. Sebaliknya, faktor access to

social resources, completeness, critical mass, evolvability, flexibility, dan trans-

parency tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap user engagement,
yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut belum menjadi penentu utama
keterlibatan pengguna dalam konteks penelitian ini.

Meskipun tidak semua faktor user experience berpengaruh signifikan, hasil
evaluasi model menunjukkan bahwa model struktural yang dikembangkan tetap
memiliki kemampuan penjelasan yang baik. Hal ini tercermin dari nilai koefisien
determinasi yang berada pada kategori moderat, sehingga model dinilai valid dan
layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara user experience dan user en-

gagement dalam penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa.

5.1.2 Pengaruh User Engagement Terhadap Frekuensi Penggunaan Tiktok
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa user engagement berpengaruh

positif dan signifikan terhadap frekuensi penggunaan media sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam berin-
teraksi dengan platform media sosial, maka semakin tinggi pula intensitas atau
frekuensi penggunaan media sosial tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kedua tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh faktor-faktor user ex-
perience terhadap user engagement serta menganalisis pengaruh user engagement
terhadap frekuensi penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, telah tercapai.
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5.2 Saran
1. Bagi pengembang platform TikTok, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pengalaman pengguna, baik dari sisi sosial maupun teknis, berperan pent-
ing dalam membentuk keterlibatan mahasiswa. Oleh karena itu, TikTok dis-
arankan untuk terus meningkatkan mekanisme personalisasi konten, mem-
perkuat transparansi informasi, serta mengembangkan fitur yang adaptif ter-
hadap kebutuhan pengguna agar keterlibatan pengguna dapat dipertahankan
secara berkelanjutan.

2. Bagi institusi pendidikan dan organisasi kemahasiswaan, temuan penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang strategi pemanfaatan
TikTok sebagai media komunikasi, edukasi, dan penyebaran informasi. De-
ngan memahami faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan mahasiswa,
konten yang disajikan dapat dibuat lebih relevan, interaktif, dan bermakna
sehingga mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa secara positif.

3. Bagi pengguna mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran terhadap pola penggunaan TikTok. Mahasiswa disarankan untuk
menggunakan media sosial secara bijak dengan mempertimbangkan man-
faat akademik dan sosial yang diperoleh, serta mengelola intensitas peng-
gunaan agar tidak berdampak negatif terhadap produktivitas dan aktivitas
akademik.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran empiris mengenai user

engagement dan penggunaan TikTok di kalangan mahasiswa, terdapat beberapa
keterbatasan yang dapat menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan populasi
penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa di satu wilayah atau dua
perguruan tinggi. Dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai daerah atau
kelompok usia yang berbeda, hasil penelitian diharapkan dapat digeneral-
isasikan secara lebih luas.

2. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk membandingkan bebe-
rapa platform media sosial, seperti TikTok, Instagram, dan YouTube,
guna mengidentifikasi perbedaan mekanisme keterlibatan pengguna pada
masing-masing platform serta menguji konsistensi Social Media Engage-
ment Theory dalam konteks yang lebih luas.
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LAMPIRAN A

PERTANYAAN KUESIONER

I. Identitas Responden
Isilah data berikut sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya.

1. Nama Lengkap :
2. Usia (dalam angka) :
3. Jenis Kelamin :□ Laki-laki □ Perempuan
4. Asal Universitas : □UIN Sultan Syarif Kasim Riau □Universitas Riau
5. Tenure (Lama Menggunakan TikTok) : ... bulan

Tabel A.1. Item Kuesioner Variabel Expertise dan Habit

No Pernyataan STS TS N S SS

Expertise (Pemahaman Topik)

1 Saya memahami topik-topik yang
dibahas di TikTok.

Expertise (Kemampuan Teknologi)

2 Saya merasa ahli dalam menggunakan
teknologi atau fitur-fitur yang tersedia di
TikTok.

Habit (Kebiasaan Penggunaan TikTok)

3 Menggunakan TikTok adalah hal yang
saya lakukan secara otomatis.

4 Saya dapat membuka TikTok tanpa harus
mengingatnya terlebih dahulu.

5 Saya sering menggunakan TikTok tanpa
berpikir panjang.

6 Menghentikan kebiasaan menggunakan
TikTok membutuhkan usaha bagi saya.

7 Menggunakan TikTok adalah sesuatu
yang mulai saya lakukan sebelum saya
sadar sedang melakukannya.

8 Menggunakan TikTok adalah sesuatu
yang sulit saya hentikan.
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II. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 1–7. Pilihlah satu jawaban yang

paling menggambarkan pendapat atau perasaan Anda terhadap setiap pernyataan.
Keterangan Skala: Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Agak Tidak Setuju

4 = Netral

5 = Agak Setuju

6 = Setuju

7 = Sangat Setuju
Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah setiap pernyataan secara jujur

sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang Anda alami sendiri.

Tabel A.2. Instrumen Penelitian

No Pernyataan STS TS ATS N AS S SS

1 2 3 4 5 6 7

Personalisasi (Personalization)

1 Konten yang muncul di TikTok terasa
sesuai dengan minat pribadi saya.

2 Pengalaman saya di TikTok terasa relevan
dengan minat dan kebutuhan saya.

3 Konten yang ditampilkan TikTok sesuai
dengan hal-hal yang penting bagi saya.

4 TikTok menampilkan konten yang sesuai
dengan kebutuhan atau preferensi saya.

Akses terhadap Sumber Daya Sosial (Access to Social Resources)

5 TikTok memudahkan penggunanya untuk
saling menghubungi.

6 TikTok memudahkan pengguna menge-
tahui pengalaman pengguna lain.

7 TikTok membuat informasi mudah didap-
atkan oleh pengguna.
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No Pernyataan STS TS ATS N AS S SS

1 2 3 4 5 6 7

8 TikTok membuat berbagai informasi sa-
ngat mudah diakses.

Massa Kritis (Critical Mass)

9 Orang terdekat saya (misalnya teman
dekat, pasangan, atau keluarga) juga
menggunakan TikTok.

10 Orang di sekitar saya yang memengaruhi
saya (seperti teman kampus, circle perte-
manan, atau influencer) juga menggu-
nakan TikTok.

11 Saya menggunakan TikTok karena se-
bagian besar teman saya juga menggu-
nakannya.

Risiko (Risk)

12 Saya merasa kecil kemungkinan saya
akan dirugikan ketika berkontribusi di
TikTok (misalnya mengunggah konten
atau berinteraksi).

13 Saya merasa penggunaan TikTok memi-
liki risiko yang rendah bagi saya.

14 Saya merasa kecil kemungkinan penggu-
naan TikTok akan membahayakan atau
merugikan saya.

15 Secara keseluruhan, saya merasa berkon-
tribusi di TikTok memiliki risiko yang
rendah bagi saya.

Transparansi (Transparency)

16 Dalam hal transparansi, saya menilai Tik-
Tok cukup transparan.

17 Secara keseluruhan, pengguna TikTok
cukup transparan dalam berinteraksi.
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No Pernyataan STS TS ATS N AS S SS

1 2 3 4 5 6 7

18 Saya menilai TikTok memiliki tingkat
keterbukaan yang tinggi.

19 Secara keseluruhan, pengguna TikTok
cukup terbuka dalam berinteraksi.

Kelengkapan Informasi (Completeness)

20 TikTok menyediakan informasi atau kon-
ten yang lengkap bagi saya.

21 TikTok memberikan saya informasi yang
menyeluruh tentang hal-hal yang saya
cari.

22 TikTok menyediakan semua informasi
atau konten yang saya butuhkan.

Fleksibilitas (Flexibility)

23 TikTok dapat menyesuaikan konten untuk
memenuhi berbagai kebutuhan saya.

24 TikTok dapat beradaptasi dengan minat
atau kebutuhan baru saya.

25 TikTok cukup fleksibel dalam mem-
berikan konten ketika kebutuhan saya
berubah.

Kemampuan Berkembang (Evolvability)

26 TikTok membentuk dan menyesuaikan
konten berdasarkan kebutuhan dan pref-
erensi saya.

27 Saya merasa TikTok berkembang
mengikuti pola penggunaan dan prefer-
ensi saya.

28 Konten yang muncul di TikTok berubah
seiring waktu untuk menyesuaikan kebu-
tuhan saya.
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No Pernyataan STS TS ATS N AS S SS

1 2 3 4 5 6 7

29 TikTok beradaptasi dengan perubahan
minat dan kebutuhan saya.

30 Fitur atau konten TikTok memenuhi ke-
butuhan dan minat saya yang terbaru.

31 TikTok menghasilkan konten atau
layanan yang sesuai dengan kebutuhan
dan minat saya saat ini.

Integrasi (Integration)

32 TikTok mampu mengintegrasikan infor-
masi atau konten dari berbagai bagian fi-
tur di aplikasi dengan baik.

33 TikTok menarik informasi atau konten
dari berbagai sumber dalam situs web un-
tuk ditampilkan kepada saya.

34 TikTok secara efektif menggabungkan
data dari berbagai area situs web.

Keterlibatan Pengguna (User Engagement)

35 TikTok sangat penting bagi saya.

36 Saya peduli terhadap TikTok.

37 TikTok adalah aplikasi yang relevan bagi
saya.

38 TikTok merupakan aplikasi yang menarik
bagi saya.

39 TikTok adalah sesuatu yang berarti bagi
saya.

40 TikTok memiliki makna yang signifikan
dalam penggunaan saya sehari-hari.

41 TikTok terasa penting bagi saya dalam ak-
tivitas sehari-hari.

42 TikTok adalah aplikasi yang menye-
nangkan bagi saya.
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No Pernyataan STS TS ATS N AS S SS

1 2 3 4 5 6 7

43 Pengalaman saya menggunakan TikTok
sangat bermakna bagi saya.

44 Ketika saya menggunakan TikTok, saya
merasakan kepuasan seolah-olah telah
mencapai sesuatu.

45 Saya merasa saya benar-benar dapat
memperoleh apa yang saya inginkan dari
TikTok.

46 Saya begitu bersemangat ketika
melakukan sesuatu di TikTok sehingga
saya menemukan energi baru yang tidak
saya sadari sebelumnya.

47 Saya memiliki ketertarikan (passion)
yang kuat terhadap TikTok.

Frekuensi Penggunaan Media Sosial (Frequency of Use)

48 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk mengunggah atau membagikan
konten?

49 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk melihat atau mendapatkan kon-
ten dari pengguna lain?

50 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk menjelajahi atau mencari kon-
ten baru?

51 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk mengunggah atau membagikan
konten kepada teman Anda?

52 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk melihat atau mendapatkan kon-
ten dari teman Anda?
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1 2 3 4 5 6 7

53 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk menjelajahi atau mencari kon-
ten dari teman Anda?

54 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk mengunggah atau membagikan
konten kepada kenalan Anda (acquain-
tances)?

55 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk melihat atau mendapatkan kon-
ten dari kenalan Anda?

56 Seberapa sering Anda menggunakan Tik-
Tok untuk menjelajahi konten dari ke-
nalan Anda?
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LAMPIRAN B

DOKUMENTASI PENGISIAN KUESIONER

Gambar B.1. Dokumentasi Mahasiswa UIN SUSKA RIAU

Gambar B.2. Dokumentasi Mahasiswa UNRI
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Gambar B.3. Dokumentasi Mahasiswa UNRI
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